BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah

a. ldentitas Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Pemurus dulunya bernama MIS
Tarbiyatul Islam yang didirikan pada tahun 1951, yang kemudian diresmikan
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pemurus pada tanggal 30 September 1970
berdasarkan K eputusan Menteri Agama Nomor 251 tahun 1970.

Madrasah ini terletak di Desa Pemurus RT. 01 Kecamatan Aluh-aluh
K abupaten Banjar, dengan luas bangunan 504 m? yang didirikan di atas sebidang

tanah wakaf seluas 5.577 m-.

b. Vis dan Misi Madrasah
1) Vis
Mewujudkan manusia yang beriman,bertakwa dan berakhlak mulia serta
mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang dapat di aktualisasikan dalam

kehidupan bermasyarakat.

2) Mis
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pemurus Aluh-aluh, melaksanakan misi sebagal berikut:
a) Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengembangkan PBM yang efektif
dan efesien;

b) Menumbuh kembangkan kesadaran orang tua dan masyarakat tentang arti
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pendidikan;

c) Mengupayakan terselenggaranya pendidikan benuansa Islami dengan

menekankanpada pel aksanaa ibadah dan akhlakul karimah.

3) Tujuan
Adapun yang dicapa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pemurus Aluh-aluh
adalah:
a) Membentuk anak didik yang shaleh dalam bersikap dan bertingkah laku
b) Mempesiapkan anak didik yang cerdas ,terampil., berbudaya serta mampu
menyesuaikan dengan linkungannya.
c) Memberi beka pengetahuan dasar kepada anak didik untuk melanjutkan

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.

c. Keadaan Personal M adrasah dan Siswa
1) Personal Madrasah

a) Jumlah Personal Madrasah

Tabel 4.1. Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan MIN Pemurus Aluh-aluh

Tahun Pelgjaran 2013/2014
Jumlah
No. Personal Laki-laki | Perempuan | Total
1 | KepalaMadrasah 1 - 1
2 | Wakil KepalaMadrasah - - -
3 | GuruKelas 3 2 5
4 | Guru PAI 3 3 6
5 | Guru Penjaskes - - -
6 | Guru Keterampilan/Seni - - -
7 Guru BK - - -
8 | KepaaTu - - -
9 | PelaksanaAdm TU 1 1 2
10 | Pustakawan - 1 1




Lanjutan Tabel 4.1.
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Jumlah
No. Persona Laki-laki | Perempuan | Totd
11 | Laboran - - -
12 | Instruktur Ekskul - - -
13 | Paman madrasah - - -
Jumlah 8 7 15

b) Data Guru dan Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pang-
kat/Golongan, Jabatan dan Pendidikan

Tabel 4.2. Data Guru dan Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pangkat/Golongan,

Jabatan dan Pendidikan

Pendidikan

No Nama Gol Jabatan Terakhir
1 | Junaidi, S.Pd.l l1/d | KepalaMadrasah S1

2 | Siti Warni,S.Ag [11/b | Guru Tetap (PNS) S1

3 | Arbainah,S.Pd.| HI/b | Guru Tetap (PNS) S1

4 | zaina Abidin, S.Pd.I 111/b | Guru Tetap (PNS) S1

S | M.Thayib, S.Pd.| Il/c | Guru Tetap (PNS) S1

6 | Abdullah, S.Pd.I Il/c | Guru Tetap (PNS) S1

7 | Ahmad Rifae II/b | Guru Tetap (PNS) SLTA
8 | Raihanah II/b | Guru Tetap (PNS) SLTA
9 | Maimunah II/b | Guru Tetap (PNS) SLTA
10 | Bahruddin ll/a | Pelaksana TU (PNS) SLTA
11 | Irhamsyah Guru Tidak Tetap (GTT) S1
12 | Rosnita, S.Pd.| - | Guru Tidak Tetap (GTT) S1
13 | Saukani, A.Ma - | Guru Tidak Tetap (GTT) D-2
14 | IrmaHasanah,S.Pd.| - | Guru Tidak Tetap (GTT) S1
15 | Uswatun Hasanah,S.Pd.| - | PelaksanaTU (PTT) S1
16 | Ihdina - | Pustakawan SLTA




2) Keadaan Siswa

Tabel 4.3. Data Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin Per Kelas
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Rombel Siswa Jumleh
Laki-laki Perempuan
Kelas | 19 17 36
Kelas Il 14 15 29
Kelas Il 12 20 33
KelasIV A 12 13 25
Kelas IV B 13 10 23
Kelas V A 10 11 21
Kelas V B 13 5 18
Kelas VI 8 18 26
Jumlah 101 109 210
d. Saranadan Prasarana Madrasah
1) Jumlah dan Kondisi Ruang
Tabel 4.4. Jumlah dan Kondisi Ruang
, Keadaan
No Jenis Ruang B RR | RB Jumlah
1 | Ruang Kepala& TU 1 - - 1 ruang
2 Ruang Guru - - - -
3 Ruang Belgar 6 3 - 9 ruang
4 | Ruang perpustakaan 1 - - 1 ruang
5 Ruang UKS - - - -
6 | Ruang Mushalla 1 - - 1 ruang
7 Ruang Lap |PA - - - -
8 | Ruang WC Guru dan Siswa 2 - 2 4 ruang
9 | Gudang - - -
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2) Jumlah dan Kondis Buku Bacaan dan Buku Sumber di
Per pustakaan

Tabel 4.5. Jumlah dan Kondisi Buku di Perpustakaan

_ Jumlah K_ondisi Buku
No Jenis Buku Eksp (jumlah eksp) Ket
B RR RB
1 | Buku Paket 980 535 200 245 -
2 | Buku Penunjang 150 75 - 75
3 | Buku Fiksi 30 30 - -
Jumlah 1160 640 200 320

2. Gambaran Umum Tentang Kelas

Jumlah siswakelas V MIN Pemurus Aluh-aluh Kabupaten Banjar berjum-
lah21 orang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Semua siswva
tersebut berasal dari Desa Pemurus yang tempat tinggal mereka tidak terlalu jauh
dari sekolah.

Ruang kelas VMIN Pemurus Aluh-aluh berukuran luas 56 meter persegi,
dengan ukuran panjang 8 meter dan lebar 7 meter. Sumber udara dan cahaya
ruangan ini berasal dari jendela kaca yang terletak di sebelah kanan ruangan yang
berjumlah 8 buah.Dari jendela inilah udara dan cahaya masuk sehingga kondisi
ruangan tidak terlalu panas dan pengap ketika siang hari.

Meubeler dan perabot kelas cukup memadal dan tertata dengan rapi.Papan
tulis dan papan data kelas serta hiasan ruangan terpampang di dinding ruangan
kelas.Jumlah meja dan kursi cukup untuk seluruh siswa.Sehingga membuat situasi

kelas cukup nyaman bagi siswa untuk mengikuti pelgjaran.
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3. Permasalahan dalam Pembelajaran Pendidikan K ewar ganegar aan
Masdlah yang sdlama ini menjadi kendala daam pembelgaran mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelasvV adalah minimnya alat peraga
dan media pembelgaran yang dimiliki sekolah sehingga mengakibatkan sulitnya

bagi guru untuk mengembangkan berbagai metode dan model pembel gjaran.

B. Persiapan Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas penulis terlebih dahulu
meminta surat:

a. Rekomendasi/pengantar dari  FakultasTarbiyah dan Keguruan untuk
permohonan izin penelitian kepada Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banjar dengan Nomor: 1n.09.FTK/TL.00/324/2014 tangga 1 April
2014,

b. Izin pendlitian dari Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjar,
dengan Nomor: Kd.17.03/4/PP.00.9/1204/2014;

Setelah mendapat surat izin melakukan penelitian tindakan kelas dari
Kepala Kantor Kementerian agama Kabupaten Banjar, langkah selanjutnya yang
dilakukan penulis adalah menunjuk seorang teman segjawat selaku observer yang
membantu penulis melakukan pengamatan terhadap jalannya proses pembelgjaran
dan aktivitas siswa

Sebelum menentukan observer yang akan membantu penulis di dalam
mel akukan penelitian tindakan kelas, penulis terlebih dahulu berkonsultasi dengan

kepala sekolah dan beberapa orang guru. Kemudian ditetapkan 1 orang guru yang
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akan membantu penulis di dalam melakukan pengamatan, yaitu Saudara M.
Thayib, S.Pd.l.

Selanjutnya penulis bersama-sama dengan guru yang ditunjuk sebagai
pengamat menyamakan perseps terhadap kegiatan-kegiatan apa sga yang akan

diamati dan diberikan penilaian. Kegiatan-kegiatan tersebut adal ah:

1. Kegiatan guru
a. PraPembelajaran
1) Memeriksa kesiapan siswa
2) Melakukan kegiatan apersepsi dan tes awal

3) Memotivas siswa

b. Kegiatan Inti
1) Penguasaan materi
2) Pendekatan/strategi pembelgjaran
3) Pemanfaatan sumber belgar/media pembelgaran
4) Pembelgaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
5) Penilaian proses dan hasil belgar

6) Penggunaan bahasa

c. Penutup
1) Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa
2) Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau

kegiatan atau tugas sebagai remedial/pengayaan
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2. Aktivitas siswa

Adapun aktivitas belgar siswa daam kelompok yang diamati dalam

penelitian ini adalah:

a

b.

C.

Memperhatikan penjelasan guru
K emampuan menjawab pertanyaan

Kemampuan bertanya.

. Kemampuan mengemukakan pendapat

K erjasama dalam kel ompok
Kemampuan menyel esaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

K eberanian mempresentasikan hasil kerja kelompok

. Kemampuan menanggapi hasil kerjakelompok lain
. Menghargai pendapat orang lain

. Menyimpulkan hasil pembelajaran

Deskrips Hasil Penelitian Persiklus
1. Tindakan Kelas Siklus|
a. Pertemuan Pertama (23 April 2014)
1) Perencanaan

Perencanaan yaitu persiapan yang peneliti lakukan sebelum melaksanakan

Pendlitian Tindakan Kelas, antaralain adalah:

a) Pendliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar

yang akan disampaikan kepada siswa;

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP);

c) Membuat dan mempersiapkan media pembel garan;
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d) Membuat Lembar kerja Siswa (LKYS);

€) Membuat lembar observas untuk guru dan siswa;

f) Menyusun dat evaluas;

g) Menentukan aternatif solusi yang akan digunakan dalam rangka pemecahan

masal ah.

2) Pelaksanaan Tindakan
a) Kegiatan Awal (15 menit)

(1) Guru memberi salam.

(2) Presensi siswa.

(3) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dikembangkan, dan
menjelaskan manfaat dari pembelgaran untuk meningkatkan motivasi siswadi
dalam belgar.

(4) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis.

(5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan yang
lalu dan melakukan tes awal dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas.

(6) Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi kesempatan kepada

peserta yang lain bilajawaban salah.

b) Kegiatan Inti (40 menit)
()Membagi siswa dalam dua kelompok
(2)Guru menyajikan materi pembelgaran tentang menaati keputusan bersama.
(3)Masing-masing kelompok di beri tugas untuk berdiskusi tentang suatu materi
tertentu, guru membantu menjelaskan pada masing-masing kelompok jika ada

yang kurang dimengerti



(4)Setelah dirasa cukup, masing-masing kelompok menunjuk salah satu
anggotanya untuk diam di tempatnya (berperan sebagai tuan rumah),
sedangkan sisanya yang akan jalan-jalan

(5 Tugas tuan rumah adalah menjelaskan hasil diskusinya kepada setiap tamu
yang datang, sedangkan tugas anggota kelompok yang jalan-jalan adalah
bertamu ke ‘rumah’ kelompok lain dan mencari informasi sebanyak-banyaknya
tentang materi yang di diskusikan oleh kelompok tersebut.

(6)Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi, anggota kelompok yang jalan-
jalan bertugas untuk menyebarkan info yang diterimanya dari kelompok lain
ke anggota dari kelompoknya sendiri.

(7)Begitu dan seterusnya bergantian hingga masing-masing anggota kelompok
pernah merasakan peran sebagal tuan rumah maupun tamu.

(8)Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

c) Kegiatan Akhir (15 menit)
(1)Melakukan tes akhir kepada siswa.
(2)Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor tertinggi.
(3)Memberikan PR sebagai bagian remidi / pengayaan.

(4)Guru menutup pelgjaran

3) Hasll Tindakan Kelas
a) Observas Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observas dari teman sgawat selama kegiatan

belgjar mengajar berlangsung yaitu 2 x 35 menit, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6.Hasil Observasi Kegiatan Pembelgaran Pertemuan Pertama (Siklus 1)

No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
I PRAPEMBELAJARAN
1. | Memeriksakesiagpan siswa 4
2. | Meakukan kegiatan aperseps dan tes awal 5
3. | Memoativas siswa 4
I | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. | Penguasaan materi pelajaran
4. | Menunjukan penguasaan materi pembelajaran 5
5. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4
6. | Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan hierarki 3
belgjar
7. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3
B. | Pendekatan/strategi pembelajaran
8. | Melaksanakan pembelgaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5
yang akan dicapai
9. | Méeaksanakan pembelgaran secara runtut 4
10. | Menguasai kelas 3
11. | Membimbing/mengarahkan siswa dalam kegiatan kel ompok 4
12. | Merencanakan pembelgaran yang memungkinkan tumbuhnya 4
kebiasaan positif
13. | Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu yang 3
direncanakan
C. | Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
14. | Menggunakan media secara efektif dan efisien 4
15. | Menghasilkan pesan yang menarik 4
16. | Méelibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3
D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
17 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelgaran 4
18 | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 4
19 | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belgjar 4
E. | Penilaian proses dan hasil belgar
20 | Memantau kemajuan hasil belajar selama proses 4
21 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5
F. | Penggunaan bahasa
22 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan benar 4
23 | Menyampaikan pesan dengan materi yang sesuai 4
[l | PENUTUP
24 | Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 3
siswa
25 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 4
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan
Skor Total 98
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Berdasarkan data observas tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagal
berikut :

98
Persentase= —— x 100%-= 78,40%

125

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
belgjar menggar yang dilakukan guru sudah berjalan dengan baik dan sesual
dengan rencana, meskipun ada beberapa aspek yang belum dapat dilaksanakan
secara maksimal, seperti memotivasi siswa, guru belum mampu mengaitkan
materi pelgaran dengan pengetahuan lain yang relevan, belum mampu
menyampaikan materi dengan jelas dan mengaitkan materi dengan redlitas
kehidupan, belum mampu menguasai kelas secara penuh, melaksanakan kegiatan

belum sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan, dan di dalam membuat

rangkuman belum mampu melibatkan siswa secara keseluruhan.

b) Observas Aktivitas Siswa dalam KBM
Aktivitas siswa secara kesdluruhan dalam pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan menggunakan model Two Stay Two Stray, bisa dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.7.Hasil Observasi Aktivitas Siswa Secara Kelompok dalam Pembelgja-ran
pada Pertemuan 1 Siklus |

\ Skor
0 ' inilai Ke. | Ke Kel. | Kd. | Kd
Sikap yang dinilai ) 5 s ) :
1 | Memperhatikan penjelasan guru 4 4 4 4 4
2 | Menjawab pertanyaan guru 3 4 4 4 4
3 | Mengajukan pertanyaan 2 3 2 3 3
4 | Mengemukakan pendapat 2 3 3 2 2
5 | Kerjasamadalam kelompok 3 4 3 3 4
6 | Kemampuan menyel esaikan tugas 4 4 4 4 4
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Lanjutan Tabel 4.7.

Skor
No Sikap vang dinilai Kel. | Ke. | Kel. | Ke. | Kel.
Pyang 1 2 3 4 5
sesual dengan waktu yang telah
ditentukan
7 Keperanlan mempresentasikan hasi| 2 3 3 3 3
kerja kelompok

8 | Kemampuan menanggapi hasil kerja

kelompok lain 2 3 3 2 2

9 | Menghargal pendapat orang lain 4 4 4 4 4
10 | Menyimpulkan hasil pembelgjaran 4 4 4 4 4
Jumlah Nilai Kelompok 30 36 34 33 34
Persentase 60% | 72% | 68% | 66% | 68%
Persentase rata-rata 66,80%

Dari ratarata persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa secara klasikal dalam kegiatan belgjar menggar berada dalam
kategori cukup aktif.

Namun jika dilihat dari aktivitas kelompok terlihat bahwaaktivitas
kelompok 1 berada dalam kategori cukup aktif dengan skor 60%, kelompok 2
berada dalam kategori aktif dengan skor 72%, kelompok 3 berada dalam kategori
aktif dengan skor 68%, kelompok 4 berada dalam kategori cukup aktif dengan
skor 66%, dan kelompok 5 berada dalam kategori aktif dengan skor 68%.
Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkandan mendapat perhatian dari guru
adal ahkeberanian dan kemampuan mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang
belum dipahami, keberanian mengemukakan pendapat, keberaniandan
kemampuan menanggapi hasil kerja kelompok lain, karena kegiatan-kegiatan
tersebut di atas hanya mendapat skor 2 dari pengamat.

Meskipun belum ada kegiatan di dalam kelompok yang dapat memperoleh

nila maksimal, namun meskipun demikian siswa telah dapat menyelesaikan
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kegiatannya dengan baik. Hal ini terjadi karena metode ini memang jarang sekali

digunakan terutama di kelas Vmadrasah ibtidaiyah sehingga anak belum terbiasa.

c) TesHasil Belajar/Evaluas
Tes hasl belgar sSswa pada mata pelgaran Pendidikan
K ewarganegaraandengan menggunakan model pembelgaran Two Stay two Stray

pada pertemuan pertama siklus 11 bisadilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8. Tabel Frekuens Nilai Hasil Belgjar Siswa Pertemuan 1 (Siklus )

Nilai Frekuens N x F Persentase (%)
90-100 0 0 0
80-89 2 160 09,52%
70-79 10 725 47,62%
60-69 7 430 33,33%
50-59 2 105 09,52%
40-49 0 0 0
30-39 0 0 0
20-29 0 0 0
10-19 0 0 0

0-09 0 0 0
Jumlah 21 1420 100%

Rata-rata 67,62 -
Tuntas 12 - 57,14%
Tidak Tuntas 9 - 42,86%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nila tes hasil
belgjar siswa adalah 67,62. Hal ini berarti secaraklasika hasil belgjar siswamasih
belum tuntas karena persyaratan ketuntasan belgjar yang ditetapkan adalah 70.
Dan dari 21 orang siswa tersebut yang mampu mencapal nilai standar ketuntasan

minimal hanya ada 12 siswa (57,14%) sedang yang belum mampu mencapai nilai
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standar ketuntasan minimal ada 9 siswa atau sekitar 42,86%. Oleh karenaitu perlu

ditingkatkan lagi dan tindakan kelas perlu dilanjutkan pada pertemuan kedua.

b. Pertemuan Kedua (30 April 2014)
1) Perencanaan
Persigpan yang pendliti lakukan sebelum melaksanakan PTK, antara lain
adalah:
a) Penditi melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa;
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP);
c) Membuat dan mempersiapkan media pembel gjaran;
d) Membuat Lembar kerja Siswa (LKS);
€) Membuat lembar observas untuk guru dan siswa;
f) Menyusun aat evauasi;
g) Menentukan aternatif solusi yang akan digunakan dalam rangka pemecahan

masal ah.

2) Pelaksanaan tindakan
a) Kegiatan Awal (15 menit)
(1) Guru memberi salam.
(2)Presens siswa.
(3Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dikembangkan, dan
menjelaskan manfaat dari pembelgaran untuk meningkatkan motivasi siswa di
dalam belgar.

(4)Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis.
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(5)Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan yang lalu
dan melakukan tes awal dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas.
(6)Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi kesempatan kepada

peserta yang lain bilajawaban salah.

b) Kegiatan Inti (40 menit)

(1) Membagi siswa dalam dua kelompok

(2)Guru menyajikan materi pembelgjaran tentang menaati keputusan bersama.

(3)Masing-masing kelompok di beri tugas untuk berdiskusi tentang suatu materi
tertentu, guru membantu menjelaskan pada masing-masing kelompok jika ada
yang kurang dimengerti

(4)Setelah dirasa cukup, masing-masing kelompok menunjuk salah satu
anggotanya untuk diam di tempatnya (berperan sebagai tuan rumah),
sedangkan sisanya yang akan jalan-jalan

(5)Tugas tuan rumah adalah menjelaskan hasil diskusinya kepada setiap tamu
yang datang, sedangkan tugas anggota kelompok yang jalan-jalan adalah
bertamu ke ‘rumah’ kelompok lain dan mencari informasi sebanyak-banyaknya
tentang materi yang di diskusikan oleh kelompok tersebut.

(6)Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi, anggota kelompok yang jalan-
jalan bertugas untuk menyebarkan info yang diterimanya dari kelompok lain
ke anggota dari kelompoknya sendiri.

(7)Begitu dan seterusnya bergantian hingga masing-masing anggota kelompok
pernah merasakan peran sebagai tuan rumah maupun tamu.

(8)Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.
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c) Kegiatan Akhir (15 menit)
(1) Melakukan tes akhir kepada siswa.
(2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor tertinggi.
(3) Memberikan PR sebagai bagian remidi / pengayaan.

(4) Guru menutup pelajaran.

3) Hasll Tindakan Kelas
a) Observas Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observas dari kolaborator/teman sgawat selama
kegiatan belgjar mengajar mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui
model Two Stay Two stray berlangsung yaitu 2 x 35 menit, dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.9.0bservasi Kegiatan Pembel ajaran Pertemuan Kedua (Siklus 1)

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR

PRAPEMBELAJARAN

Memeriksa kesiapan siswa

Melakukan kegiatan apersepsi dan tes awal
Memotivasi siswa 4
KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan materi pelgaran

M enunjukan penguasaan materi pembelgjaran

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan hierarki
belgjar

Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3
Pendekatan/strategi pembelgjaran

Melaksanakan pembelgaran sesuai dengan kompetensi
(tujuan) yang akan dicapai

9. M el aksanakan pembel gjaran secara runtut

10. | Menguasai kelas

11. | Membimbing/mengarahkan siswa dalam kegiatan kelompok
12. | Merencanakan pembelgaran yang memungkinkan tumbuhnya
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NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
kebiasaan positif

13. | Meaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu yang 3
direncanakan

C. | Pemanfatan sumber belgar/media pembel gjaran

14. | Menggunakan media secara efektif dan efisien 3

15. | Menghasilkan pesan yang menarik 4

16. | Mdibatkan siswa dalam pemanfaatan media 4

D. | Pembelgaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa

17 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelgjaran 4

18 | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 4

19 | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belgar 5

E. | Penilaian proses dan hasil belgjar

20 | Memantau kemajuan hasil belgjar selama proses 4

21 | Meakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5

F. | Penggunaan bahasa

22 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, bak, dan 4
benar

23 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4

1] PENUTUP

24 | Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 4
siswa

25 | Meaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 5
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan

Skor Tota 103

berikut :

103

Persentase = —— x 100%= 82,20%

125

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan

belajar menggjar yang dilakukan guru sudah berjalan dengan baik dan sesuai

dengan rencana. Beberapa kegiatan pada kegiatan pembelgaran pertemuan

pertama yang masih kurang sudah dapat diperbaiki seperti memberikan motivasi

kepada siswa, mengaitkan materi pembelgjaran dengan pengetahuan lain yang
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relevan, menyampaikan materi dengan jelas, penguasaan kelas, pengelolaan
waktu, menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belgar, dan

menyimpulkan hasil pembel g aran dengan melibatkan siswa.

b) Observas Aktivitas Siswa dalam KBM
Aktivitas siswasecara keseluruhan dalam pembel g aran mata pelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan model Two Stay Two Stray,

bisadilihat padatabel berikut :

Tabel 4.10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran (Pertemuan

2Siklus|)
Skor
No Sikap yang dinilai Kel. [ Kel. Kel. | Ke
1 5 Kel.3 4 5
1 | Memperhatikan penjelasan guru 5 5 5 5 5
2 | Menjawab pertanyaan guru 4 4 4 4 4
3 | Mengajukan pertanyaan 3 4 3 3 3
4 | Mengemukakan pendapat 2 3 3 3 3
5 | Kerjasamadalam kelompok 3 3 3 3 3
6 | Kemampuan menyelesaikan tugas
sesuai dengan waktu yang telah 5 5 4 5 4
ditentukan
7 Keperanl an mempresentasikan hasil 3 4 3 3 3
kerja kelompok
8 Kemampuan_ menanggapi hasil kerja 5 3 3 3 3
kelompok lain
9 | Menghargai pendapat orang lain 4 4 5 4 5
10 | Menyimpulkan hasil pembelgjaran 5 5 4 4 4
Jumlah Nilai Kelompok 37 41 37 37 37
Persentase 74% | 82% | 74% | 74% | 74%
Persentase rata-rata 75,60%

Dari ratarata persentase tersebut di atas dapat dissmpulkan bahwa
aktivitas siswa secara klasikal dalam kegiatan belgar menggjar berada dalam

kategori aktif. Aktivitas yang sudah memperoleh skor maksimal yaitu 5



adalahperhatian siswa terhadap penjelasan guru, kemampuan menyel esaikan tugas
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan keterlibatan siswa dalam
menyimpulkan hasil pembelgaran. Sedangkan aktivitas yang hanya memperoleh
skor 2 adalah keberanian mengemukakan pendapat dan kemampuan menanggapi

hasil kerja kelompok lain pada kelompok 1.

c) TesHas| Belajar / Evaluas
Tes hasil belgjar siswa pada pertemuan kedua siklus | bisadilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.11. Tabel Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan Kedua (Siklus 1)

Nilal Frekuensi NxF Persentase (%)
90-100 0 0 0
80-89 2 160 09,52%
70-79 13 940 61,90%
60-69 6 375 28,57%
50-59 0 0 0
40-49 0 0 0
30-39 0 0 0
20-29 0 0 0
10-19 0 0 0

0-9 0 0 0
Jumlah 21 1475 100%
Rata-rata - 70,24 -
Tuntas 15 - 71,43%
Tidak Tuntas 6 - 28,57%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes hasil
belgar siswa adalah 70,24. Hal ini berarti secara klasikal hasil belgjar siswa sudah
mengalami peningkatan sebesar 2,62 poin dari pertemuan pertama yang hanya
67,62.Meskipun nilai tersebut secara klasikal telah memenuhi standar ketuntasan

minimal yang ditetapkan yaitu 70, namun berdasarkan persentase siswa yang
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mencapal ketuntasan hanya 15 orang atau sekitar 71,43%, artinya masih ada 6
siswa atau sekitar 28,57% lagi yang belum mencapai nilai standar ketuntasan
minimal. Oleh karena itu nilai tes hasil belgar formatif siswa tersebut perlu

ditingkatkan lagi dan tindakan kelas perlu dilanjutkan pada siklus kedua.

4) Refleksi Tindakan Siklus|
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelgaran, observas aktivitas
siswa dalam kegiatan belgjar menggjar, dan hasil tes belgjar tindakan kelas siklus

I, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:

a) Kegiatan pembelgjaran mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
menggunakan model Two Stay Two Stray pada kelas VMIN Pemurus Aluh-
aluh Kabupaten Banjar dinyatakan cukuf efektif, meskipun belum mencapai
hasil yang maksimal. Hal ini bisadilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas
guru dalam kegiatan pembelgjaran dari 78,40% pada pertemuan pertama
meningkat menjadi 82,20%.Beberapa kegiatan pada kegiatan pembelgjaran
pertemuan pertama yang masih kurang sudah dapat diperbaiki seperti
memotivasi siswa dalam belgjar, mengaitkan materi pembelgjaran dengan
pengetahuan lain yang relevan, menyampaikan materi dengan jelas,
penguasaan kelas, pengelolaan waktu, pemanfaatan media dengan melibatkan
siswa, dan menyimpulkan hasil pembelgjaran dengan melibatkan siswa. Dari
kegiatan-kegiatan tersebut yang perlu menjadi perhatian guru untuk perbaikan
kegiatan pembelgjaran pada siklus 2 nanti adalah penguasaan kelas dan

penggunaan waktu yang harus sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
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b) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgaran cukup aktif dan mendukung, hal
ini bisadilihat pada:

(1)Berdasarkan data observasi, aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan kedua
mengalami peningkatan rata-rata persentase sebesar 8,80% yaitu dari 66,80%
menjadi  75,60%. Aktivitas yang berhasil ditingkatkan kualitasnya oleh
kelompok 1 adalah perhatian siswa terhadap penjelasan guru, keberaniansiswa
mengajukan pertanyaan terhadap hal-ha yang belum dipahaminya, kerjasama
dadam kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, kemampuan
menyelesailkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, keberanian
mempresentasikan  hasil  kerja kelompok, dan keterlibatan dalam
menyimpulkan hasil pembelgjaran. Sedangkan pada kelompok 2, aktivitas yang
berhasil ditingkatkan adalah perhatian siswa, kemampuan mengajukan
pertanyaan, kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan,keberanian mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan
keterlibatan dalam menyimpulkan hasil pembelgaran.Aktivitas siswa yang
berhasil ditingkat kualitasnya oleh kelompok 3 adalah perhatian siswa,
kemampuan menggukan pertanyaan, dan menghargai pendapat orang
lain.Sedangkan aktivitas siswa yang berhasil diperbaiki oleh kelompok 4 dan
lima adaah perhatian mereka terhadap penjelasan guru, keberanian
mengemukakan pendapat, dan kemampuan menanggapi hasil kerja kelompok
lain. Beberapa kegiatan yang masih perlu mendapat perhatian guru khususnya
pada kelompok 1 adalah keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dan
kemampuan menanggapi hasil kerja kelompok lain, karena 2 aktivitas ini

masih mendapat skor 2 dari pengamat. Hal ini bisa dipahami karena
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pembelgjaran dengan metode seperti ini masih terasa baru bagi anak. Oleh
karenaitu perlu dilanjutkan pada siklus 1.

(2)Hasil tes siswa juga mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2,62 poin, yaitu
dari 67,62 menjadi 70,24, dan siswa yang mampu mencapa nilai standar
ketuntasan minimal yang ditetapkan pun mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan pertemuan pertama yaitu dari 12 orang menjadi 15 orang.

Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelgaran pada mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan model Two Say

Two Sray pada kelas VMIN Pemurus Aluh-aluh Kabupaten Banjartelah

menunjukkan peningkatan namun masih belum maksimal. Oleh karena itu

pembelgjaran ini akan dilanjutkan pada sikluskell.

2. Tindakan kelas Siklus|1
a. Pertemuan Pertama
1) Perencanaan
Perencanaan yaitu persiapan yang peneliti lakukan sebelum melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas, antaralain adalah:
a) Penditi melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa;
b) Membuat Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP);
¢) Membuat dan mempersiapkan media pembel gjaran;
d) Membuat Lembar kerja Siswa (LKS);
€) Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa;

f) Menyusun alat evaluasi;
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g) Menentukan alternatif solus yang akan digunakan dalam rangka pemecahan

masal ah.

2) Pelaksanaan tindakan
a) Kegiatan Awal (15 menit)

(1) Guru memberi salam.

(2) Presensi siswa.

(3) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dikembangkan, dan
menj elaskan manfaat dari pembelgaran untuk meningkatkan motivasi siswa di
dalam belgar.

(4) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis.

(5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan yang
lalu dan melakukan tes awal dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas.

(6) Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi kesempatan kepada

peserta yang lain bilajawaban salah.

b) Kegiatan Inti (40 menit)

(1) Membagi siswa dalam dua kelompok.

(2) Guru menygjikan materi pembelgjaran tentang menaati keputusan bersama.

(3) Masing-masing kelompok di beri tugas untukberdiskusi tentang suatu materi
tertentu, guru membantu menjelaskan pada masing-masing kelompok jika ada
yang kurang dimengerti.

(4) Setelah dirasa cukup, masing-masing kelompok menunjuk salah satu
anggotanya untuk diam di tempatnya (berperan sebagal tuan rumah),

sedangkan sisanya yang akan jalan-jalan.
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(5) Tugas tuan rumah adalah menjelaskan hasil diskusinya kepada setiap tamu
yang datang, sedangkan tugas anggota kelompok yang jalan-jalan adalah
bertamu ke ‘rumah’ kelompok lain dan mencari informas sebanyak-
banyaknya tentang materi yang di diskusikan oleh kelompok tersebut.

(6) Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi, anggota kelompok yang jalan-
jalan bertugas untuk menyebarkan info yang diterimanya dari kelompok lain
ke anggota dari kelompoknya sendiri.

(7) Begitu dan seterusnya bergantian hingga masing-masing anggota kelompok
pernah merasakan peran sebagal tuan rumah maupun tamu.

(8) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

c) Kegiatan Akhir (15 menit)
(1) Melakukan tes akhir kepada siswa.
(2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor tertinggi.
(3) Memberikan PR sebagai bagian remidi / pengayaan.

(4) Guru menutup pelajaran.

3) Hasll Tindakan Kelas
a) Observas Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observas dari teman sgawat selamakegiatan

belgjarmenggjar berlangsung yaitu 2 x 35 menit, dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.12.Hasil Observasi Kegiatan Pembelgjaran (Pertemuan 1Siklus 1)
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NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
| | PRAPEMBELAJARAN

1. | Memeriksa kesigpan siswa 5

2. | Melakukan kegiatan apersepsi dan tes awal 5

3. | Memotivas siswa 5

Il | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelgaran

4. | Menunjukan penguasaan materi pembelajaran 5

5. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4

6. | Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan hierarki 4
belajar

7. | Mengaitkan materi dengan redlitas kehidupan 5

B. | Pendekatan/strategi pembelgjaran

8. | Meaksanakan pembelgaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5
yang akan dicapai

9. | Meaksanakan pembel g aran secara runtut 4

10. | Menguasai kelas 5

11. | Membimbing/mengarahkan siswa dalam kegiatan kel ompok 5

12. | Merencanakan pembelgaran yang memungkinkan tumbuhnya 4
kebiasaan positif

13. | Melaksanakan pembelgaran sesuai dengan alokasi waktu yang 4
direncanakan

C. | Pemanfatan sumber belgjar/media pembel garan

14. | Menggunakan media secara efektif dan efisien 4

15. | Menghasilkan pesan yang menarik 4

16. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 4

D. | Pembelgjaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa

17 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswadalam pembelgjaran 4

18 | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 4

19 | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belgjar 5

E. | Penilaian proses dan hasil belajar

20 | Memantau kemajuan hasil belgjar selama proses 4

21 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5

F. | Penggunaan bahasa

22 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan benar 4

23 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4

[ | PENUTUP

24 | Melakukan refleksi/membuat  rangkuman dengan melibatkan 5
siswa

25 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 5
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan

Skor Total 112




71

Berdasarkan data observas tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagal

berikut :
112

Persentase = x1080%= 89,60%
125

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
belgjar menggar yang dilakukan guru sudah berjalan dengan sangat baik dan
sesuai dengan rencana. Beberapa kelemahan dan kekurangan pada siklus pertama
telah dapat diperbaiki oleh guru, meskipun ada beberapa aspek yang belum dapat
dilaksanakan secara maksimal. Beberapa kegiatan yang telah diperbaiki dan dapat
ditingkatkan oleh guru tersebut diantaranya adalah melakukan kegiatan apersepsi
dan tes awal, memotivas siswa dalam belgar, mengaitkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevan, menyampaikan materi dengan jelas, mengaitkan
materi dengan reditas kehidupan, penguasaan kelas, pengelolaan waktu,
penggunaan dan pemanfaatan media, dan membuat rangkuman dengan melibatkan

siswa

b) Observas Aktivitas Siswa dalam KBM
Aktivitas siswa secara keseluruhan dalam pembelgaran mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelgaran Two

Say Two Stray, bisadilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13.0bservas Aktivitas Siswa dalam Pembelgaran (Pertemuan 1Siklus
1))

Skor
No Sikap yang dinilai Kel. | Kel. | Kel. | Kd. | Kel.
1 2 3 4 5
1 | Memperhatikan penjelasan guru 5 5 5 5 5
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Skor
No Sikap yang dinilai Kel. | Kel. | Ke. | Ke. | Kel.
1 2 3 4 5
2 | Menjawab pertanyaan guru 4 5 4 5 4
3 | Mengajukan pertanyaan 3 4 3 4 4
4 | Mengemukakan pendapat 3 4 3 3 3
5 | Kerjasamadalam kelompok 5 5 5 5 5
6 | Kemampuan menyelesaikan tugas
sesual dengan waktu yang telah 5 5 5 5 5
ditentukan
7 Ket_)eranlan mempresentasikan hasi 3 4 4 4 4
kerja kelompok
8 Kemampuan_ menanggapi hasil kerja 3 4 3 3 3
kelompok lain
9 | Menghargal pendapat orang lain 5 5 5 5 5
10 | Menyimpulkan hasil pembelgjaran 5 5 5 5 5
Jumlah Nilai Kelompok 41 46 42 44 43
Persentase 82% | 92% | 84% | 88% | 86%
Persentase rata-rata 86,40%

Dari ratarata persentase tersebut di atas dapat dissmpulkan bahwa

aktivitas siswa dalam kegiatan belgar menggjar berada dalam kategori sangat

aktif. Sikap siswa yang masih mendapatkan skor 3 adalah keberanian dan

kemampuan mengajukan pertanyaan pada kelompok 1 dan 3, keberanian

mengemukakan pendapat pada kelompok 1, 3, 4, dan 5, keberanian

mempresentasikan hasil kerja kelompok pada kelompok 1, dan kemampuan

menanggapi hasil kerja kelompok lain pada kelompok 1, 3, 4, dan 5.Sedangkan

kelompok 2 sudah tidak adalagi aktivitas yang mendapat skor di bawah 4.

c) TesHas| Belgjar / Evaluas

Tes hasil belgar siswa pada pertemuan pertama siklus Il bisa dilihat pada

tabel berikut :
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Nilai Frekuensi N x F Persentase (%)
90-100 1 90 04,76%
80-89 5 400 23,81%
70-79 12 860 57,14%
60-69 3 195 14,29%
50-59 0 0 0
40-49 0 0 0
30-39 0 0 0
20-29 0 0 0
10-19 0 0 0

0-9 0 0 0
Jumlah 21 1545 100%
Rata-rata - 73,57 }
Tuntas 18 - 85,71%
Tidak Tuntas 3 - 14,29%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata nilai tes hasil belgjar

siswa adalah 73,57. Hal ini berarti secara klasikal hasil belgjar siswa telah

mencapal nilai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. Dan dari 21

orang siswa tersebut yang mampu mencapai nilai standar ketuntasan minimal

meningkat menjadi18 siswa (85,71%) sedang yang belum mampu mencapai nilai

standar ketuntasan minimal hanya 3 siswa atau sekitar 14,29%.

b. Pertemuan Kedua (14 Me 2014)

1) Perencanaan

Persigpan yang pendliti lakukan sebelum melaksanakan PTK, antara lain

adalah:
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a) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa;

b) Membuat Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP);

c) Membuat dan mempersiapkan media pembel gjaran;

d) Membuat Lembar kerja Siswa (LKS);

€) Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa;

f) Menyusun aat evaluasi;

g) Menentukan alternatif solus yang akan digunakan dalam rangka pemecahan

masal ah.

2) Pelaksanaan tindakan
a) Kegiatan Awal (15 menit)

(1) Guru memberi salam.

(2) Presensi siswa.

(3) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dikembangkan, dan
menjelaskan manfaat dari pembelgjaran untuk meningkatkan motivasi siswadi
dalam belgar.

(4) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis.

(5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan yang
lalu dan melakukan tes awal dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas.

(6) Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi kesempatan kepada

peserta yang lain bilajawaban salah.

b) Kegiatan Inti (40 menit)

(1) Membagi siswa dalam dua kelompok
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(2) Guru menyajikan materi pembel gjaran tentang menaati keputusan bersama.

(3) Masing-masing kelompok di beri tugas untuk berdiskus tentang suatu materi
tertentu, guru membantu menjelaskan pada masing-masing kelompok jika ada
yang kurang dimengerti

(4) Setelah dirasa cukup, masing-masing kelompok menunjuk salah satu
anggotanya untukdiam di tempatnya (berperan sebagai tuan rumah),
sedangkan sisanya yang akan jalan-jalan.

(5) Tugas tuan rumah adalah menjelaskan hasil diskusinya kepada setigp tamu
yang datang, sedangkan tugas anggota kelompok yang jalan-jalan adalah
bertamu ke ‘rumah’ kelompok lain dan mencari informasi sebanyak-
banyaknya tentang materi yang di diskusikan oleh kelompok tersebut.

(6) Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi, anggota kelompok yang jalan-
jalan bertugas untuk menyebarkan info yang diterimanya dari kelompok lain
ke anggota dari kelompoknya sendiri.

(7) Begitu dan seterusnya bergantian hingga masing-masing anggota kelompok
pernah merasakan peran sebagal tuan rumah maupun tamu.

(8) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

c) Kegiatan Akhir (15 menit)
(1) Melakukan tes akhir kepada siswa.
(2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor tertinggi.
(3) Memberikan PR sebagai bagian remidi / pengayaan.

(4) Guru menutup pelgaran



3) Hasll Tindakan Kelas

a) Observas Kegiatan Pembelajaran
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Hasil pengamatan atau observas dari teman sgawat selama kegiatan

belgjar mengajar berlangsung yaitu 2 x 35 menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15.Hasil Observasi Kegiatan Pembelgjaran Pertemuan Kedua (Siklus 1)

NO. INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
I PRAPEMBELAJARAN
1. | Memeriksakesiapan siswa 5
2. | Meakukan kegiatan apersepsi dan tes awal 5
3. | Memotivasi siswa 5
] KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. | Penguasaan materi pelgjaran
4. | Menunjukan penguasaan materi pembelgaran 5
5. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4
6. | Menyampaikan materi dengan jelas sesuai dengan hierarki 4
belgjar
7. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 4
B. | Pendekatan/strategi pembelgaran
8. | Meaksanakan pembelgjaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5
yang akan dicapai
9. | Meaksanakan pembelgjaran secara runtut 5
10. | Menguasal kelas 5
11. | Membimbing/mengarahkan siswa dalam kegiatan kelompok 5
12. | Merencanakan pembelgaran yang memungkinkan tumbuhnya 5
kebiasaan positif
13. | Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu 5
C. | Pemanfatan sumber belgar/media pembel garan
14. | Menggunakan media secara efektif dan efisien 5
15. | Menghasilkan pesan yang menarik 5
16. | Mdibatkan siswadalam pemanfaatan media 5
D. | Pembelgaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
17 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelgaran 5
18 | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 5
19 | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belgjar 5
E. | Penilaian proses dan hasil belgjar
20 | Memantau kemajuan hasil belgjar selama proses 5
21 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 5
F. | Penggunaan bahasa
22 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan 5

benar
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Lanjutan Tabel 4.15.

NO. INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR
23 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesual 4
I | PENUTUP
24 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa 4
25 | Meaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 5

kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan
Skor Total 120

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai

berikut :
120
Persentase = x306%= 96,00%
125

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
belajar menggjar yang dilakukan guru sudah berjalan dengan sangat baik dan
sesuai dengan rencana. Hampir semua kegiatan pembelgaran sudah dapat
diperbaiki oleh guru, namun beberapa kegiatan yang belum dapat dilaksanakan
secara maksimal dapat dimaklumi karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki
guru.Meskipun kegiatan tersebut belum dapat dilaksanakan secara maksimal
tetapi skor 4 yang diberikan oleh kolaborator menunjukkan bahwa guru telah

dapat mel aksanakannya dengan baik.

b) Observas Aktivitas Siswa dalam KBM
Aktivitas siswa secara keseluruhan dalam pembelgaran mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan materi gaya dengan menggunakan model

pembelgjaran Two Stay Two Stray, bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.16.Hasil Observasi Aktivitas Siswa daam Pembelgaran Pertemuan
Kedua (Siklus 1)

Skor

No Sikap yang dinilai Kel. | Kel Kel. | Kd. | Kd

1 2 3 4 5

1 | Memperhatikan penjelasan guru 5 5 5 5 5

2 | Menjawab pertanyaan guru 4 5 5 5 5

3 | Mengajukan pertanyaan 4 4 4 4 5

4 | Mengemukakan pendapat 3 4 4 4 4

5 | Kerjasamadalam kelompok 5 5 5 5 5
6 | Kemampuan menyelesaikan tugas

(&)
ol
N
N
ol

sesual dengan waktu yang telah

ditentukan

7 Ket_)eranlan mempresentasikan hasil 4 5 4 4 4
kerja kelompok

8 Kemampuan_ menanggapi hasil kerja 3 4 4 4 4
kelompok lain

9 | Menghargal pendapat orang lain 5 5 5 5 5

10 | Menyimpulkan hasil pembelgjaran 5 5 5 5 5

Jumlah Nilai Kelompok 43 47 45 45 47
Persentase 86% | 94% | 90% | 90% | 94%
Persentase rata-rata 90,80%

Dari ratarata persentase tersebut di atas dapat dismpulkan bahwa
aktivitas siswa dalam kegiatan belgar menggar termasuk dalam kategori sangat
aktif yaitu 90,80%. Ada sekitar 7 point kegiatan aktivitas siswa pada kelompok 2
dan 5 dan 5 kegiatan pada kelompok 1, 3, dan 4yang telah mencapai skor
maksimal yaitu 5. Ini menunjukkan bahwa pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelgaran Two Say Two Stray
sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa dalamkegiatan belgar
mengajar. Namun beberapa kegiatan yang masih belum mampu ditingkatkan
secara maksimal dan hanya mampu memperoleh skor 3 adalah keberanian siswa
untuk mengemukakan pendapatnya, dan kemampuan menanggapi hasil kerja

kelompok lain perlu mendapat perhatian guru.
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c¢) TesHasll Belgjar / Evaluasi
Tes hasil belgar siswa pada pertemuan kedua siklus Il bisa dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.17. Tabel Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan Kedua (Siklus 1)

Nilai Frekuensi N X F P(?g”tase
90-100 3 270 14,29%
80-89 9 740 42,86%
70-79 9 655 42,86%
60-69 0 0 0
50-59 0 0 0
40-49 0 0 0
30-39 0 0 0
20-29 0 0 0
10-19 0 0 0

0-9 0 0 0
Jumlah 21 1665 100%

Rata-rata - 79,29 -
Tuntas 21 - 100%
Tidak Tuntas 0 - 0

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nila tes hasil
belgjar siswa adalah 79,29. Hal ini berarti secara klasikal hasil belgjar siswa sudah
mengalami peningkatan sebesar 5,72 poin dari pertemuan pertama yaitu 73,57.
Secara keseluruhan nilai siswa telah dapat mencapai nilai standar ketuntasan
minimal yang ditetapkan yaitu di atas 70 dan dari 21 orang siswa ternyata
seluruhnya tidak ada satu orang siswa pun yang tidak tuntas, artinya ketuntasan

belajar mencapai 100%.

4) Refleks Tindakan SiklusllI

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelgaran, observas aktivitas sis-
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wa dalam kegiatan belgjar menggjar, dan hasil tes belgar tindakan kelas siklus 11,

maka dapat direfleksikan hal-hal sebagal berikut:

a)

Kegiatan pembelgaran mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
menggunakan model pembelgaran Two Say Two Stray pada kelas VMIN
Pemurus Aluh-aluh Kabupaten Banjar dinyatakan efektif. Hal ini bisa dilihat
dari hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelgaran dari
89,60% pada pertemuan pertama meningkat menjadi 96,00% pada pertemuan
kedua. Hampir semua kegiatan sudah dapat dilaksanakan secara optimal,
kecuai 4 kegiatan yang masih mendapat skor 4 yaitu 2 kegiatan pada
penguasaan materi pelgaran, 1 Kkegiatan pada pemanfaatan sumber

bel gjar/media pembel g aran, dan 1 kegiatan pada penggunaan bahasa.

b) Kegiatan pembelgaran mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan

menggunakan model pembelgaran Two Say Two Stray pada kelas VMIN
Pemurus Aluh-aluh Kabupaten Banjar dinyatakan sangat efektif di dalam
meningkatkan motivas belgar siswa. Peningkatan motivas belgjar tersebut
bisa dilihat daridata hasil observas aktivitas siswa pada pertemuan pertama
bila dibandingkan dengan pertemuan kedua mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 4,40% yaitu dari 86,40% menjadi 90,80%.

Hasil tes siswa juga mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5,72 poin, yaitu
dari 73,57 menjadi 72,29. Dan semua siswa telah mampu mencapai nilai
standar ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. Itu artinya ketuntasan
belgar pun telah mencapai 100%.

Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelgaran Pendidikan

Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelgaran Two Say Two
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Sraypada kelas VMIN Pemurus Aluh-auh Kabupaten Banjar dinyatakan
berhasil, karena nilai hasil belgjar siswa berada di atas nilai standar ketuntasan

minimal yang telah ditetapkan yaitu 70.

D. Pembahasan

Dari temuan yang diperoleh melalui kegiatan belgar menggar yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 4 kali pertemuan ( 4 x (2 x 35 menit)
melalui observasi kegiatan pembelgaran, observasi aktivitas siswa dan kegiatan
belajar mengajar, dan penilaian formatif, maka dapat dinyatakan bahwa
pelaksanaan pembelgaran mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
dengan menggunakan model Two Stay Two Sray pada kelas VMIN Pemurus

Aluh-aluh Kabupaten Banjar sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belgar

belgjar siswa. Hal ini bisadilihat dari:

1. Kegiatan belgar menggjar mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
dengan menggunakan model Two Stay Two Stray pada kelas VMIN Pemurus
Aluh-alunh Kabupaten Banjar berjaan dengan bailk sesua dengan yang
direncanakan oleh guru. Setigp kali pertemuan guru selau berusaha
memperbaiki berbagal kelemahan sehingga kualitas pembelgjaran selalu

meningkat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar4.1. berikut ini:
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BPertemuan 1 78.40% 89.60%

OPertemuan 2 82.20% 96.00%

Gambar.4.1. Grafik Kegiatan Pembelgjaran Guru

Dari Gambar di atas terlihat bahwa hasil observasi teman sejawat terhadap
kegiatan pembelgaran yang dilakukan pendliti yaitu pada siklus | pertemuan
pertama 78,40% dan pertemuan kedua 82,20% (rata-rata 80,30%). Siklus Il
pertemuan pertama 89,60% dan pertemuan kedua 96,00% (rata-rata 92,80%).
Rata-rata keseluruhan 86,55%. Pada saat pertemuan pertama siklus | pelaksanaan
pembelgjaran oleh guru memang banyak terdapat kelemahan, itu bisa dipahami
karena memang guru belum terbiasa menggunakan model Two Stay Two Stray ini
di dalam melaksanakan pembelgaran. Namun setelah beberapa kali pertemuan
guru sudah dapat memperbaiki sedikit demi sedikit kelemahan tersebut.

2. Daam kegiatan pembelgaran mulai dari siklus pertama sampai pada siklus

kedua terlihat aktivitas siswa sangat baik dan selalu menunjukkan adanya
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peningkatan, hal ini sesua dengan skor hasil observas teman
sejawat/kolaborator terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan belgjar mengajar

yang bisa dilihat pada gambar4.2. di bawah ini:

100%

90%

80%

70%
60%
50%
40%
30%
20%

10%

0%

Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3 Kel. 4 Kel. 5 Rata-rata

W Siklus | (P1) m Siklus I (P2) @ Siklus Il (P1) m Siklus Il (P2)

Gambar.4.2. Grafik Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembel gjaran.

Dari gambar di atas dapat terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase
aktivitas siswa yaitu dari 66,80% (cukup aktif) pada pertemuan pertama siklus |
meningkat menjadi 75,60% (aktif) pada pertemuan kedua siklus I. Selanjutnya
pada pertemuan pertama siklus Il aktivitas siswa kembali meningkat menjadi
86,40% (sangat aktif) dan pada pertemuan kedua siklus 11 menjadi 90,80%(sangat

akif).



Adapun jika dilihat berdasarkan kelompok, masing-masing kelompok
siswa juga mengaami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu aktivitas
kelompok 1 mengalami peningkatan sebesar 26% dari semula 60% (cukup aktif)
meningkat menjadi 86% (sangat aktif), aktivitas kelompok 2 mengalami
peningkatan sebesar 22% dari 72% (aktif) menjadi 94% (sangat aktif), aktivitas
kelompok 3 mengalami peningkatan sebesar 22% dari 68% (aktif) meningkat
menjadi 90% (sangat aktif), aktivitas kelompok 4 meningkat sebesar 24% dari
66% (cukup aktif) menjadi 90% (sangat aktif), dan aktivitas kelompok 5 juga
mengalami peningkatan sebesar 26% yaitu dari 68% (aktif) menjadi 94% (sangat
aktif).

3. Tindakan kelas dengan menggunakan model Two Stay Two Stray pada mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan siswakelas VMIN Pemurus Aluh-aluh
Kabupaten Banjardinyatakan berhasi| dan tujuan pembelgjaran tercapai. Hal ini
dibuktikan dari hasil belgar siswa pada pelaksanaan siklus | pertemuan
pertama sampai dengan siklus Il pertemuan kedua yang menunjukkan adanya
peningkatan, yaitu dari nilai rata-rata 67,62pada pertemuan pertama siklus I,
menjadi rata-rata 79,29 pada pertemuan kedua siklus 1l. Dengan demikian
terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil tes belgar fomatif antara siklus |
pertemuan pertama dan siklus Il pertemuan kedua sebesar 11,67 poin. Untuk

lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar.4.3. Grafik Hasil Belgjar Siswa

4. Tindakan kelas dengan menggunakan modelTwo Stay Two Straydalam
pembelgaran pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraankelas VMIN
Pemurus Aluh-aluh Kabupaten Banjarjuga dapat dinyatakan berhasil
meningkatkan ketuntasan belgjar siswa. Hal ini bisa dilihat dari data hasil
observasi pada pertemuan pertama siklus | yang hanya 57,14% meningkat
menjadi 71,43% pada pertemuan kedua siklus I. Selanjutnya pada siklus 11
pertemuan pertama ketuntasan belajar meningkat lagi menjadi 85,71% dan
akhirnya pada pertemuan kedua siklus 11 mencapai 100%. Untuk lebih jelasnya

bisadilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar.4.4. Grafik Ketuntasan Belgjar

Efektivitas kegiatan belgar mengagjar Pendidikan Kewarganegaraan
dengan menggunakan model Two Stay Two Sray pada kelas VMIN Pemurus
Aluh-aluh Kabupaten Banjar sangat dimungkinkan karena dalam pembelgjaran ini
melibatkan seluruh siswa.

Dari beberapa temuan tersebut di atas berarti kegiatan pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan model Two Say Two
Straydapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan motivas

dan hasil belgjar.



